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THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL MANAGEMENT
AND FINANCIAL ATTITUDES ON THE PLANNING AND RETIREMENT
OF THE PEOPLE OF BATAM CITY
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of financial literacy, financial management
and financial attitudes on the planning and retirement of the people of Batam City.
quantitative research that uses primary data sources in collecting data in the form
of distributing questionnaires to respondents and is measured using a Likert scale.
This study used purposive sampling which managed to collect a sample of 145
respondents who are domiciled in Batam City. The results of the study prove that
financial literacy, financial management and financial attitudes have a positive and

significant effect on the planning of Batam City community pension funds.

Keywords: Retirement Fund Planning; Financial Literacy; Financial

Management; Financial Attitudes.



PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PENGELOLAAN KEUANGAN,
DAN SIKAP KEUANGAN TERHADAP PERENCANAAN DANA
PENSIUN MASYARAKAT KOTA BATAM

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari literasi keuangan,
pengelolaan keuangan dan sikap keuangan terhadap perencanaan dan pensiun
masyarakat Kota Batam. penelitian kuantitatif yang menggunakan sumber data
primer dalam pengumpulan datanya yang berupa menyebarkan kuesioner kepada
responden dan diukur dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling yang berhasil mengumpulkan sampel sebanyak
145 responden yang berdomisili Kota Batam. Hasil penelitian membuktikan bahwa
literasi keuangan, pengelolaan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap perencanaan dana pensiun masyarakat Kota Batam.

Kata Kunci: Perencanaan Dana Pensiun; Literasi Keuangan; Pengelolaan

Keuangan; Sikap Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa pensiun menjadi salah satu kondisi yang dikhawatirkan bagi sebagian
masyarakat. Hal ini disebabkan masa pensiun merupakan masa perubahan peran,
keinginan, pandangan hidup, dan pola hidup bagi setiap individu (Aulia et al., 2019).
Pensiun adalah masa dimana pekerjaan sudah ditinggalkan dan sudah memasuki usia
tidak produktif lagi. Hal ini berarti seorang individu tidak memiliki penghasilan tetap
lagi (Simanjuntak et al., 2021). Jadi dapat diartikan bahwa, pensiun merupakan suatu
titik perubahan dari kehidupan seseorang yang sudah memasuki usia tidak produktif

kemudian tidak lagi bekerja sebagaiman a pada masa mudanya.

Perlu disadari bahwa ada 3 hal yang sering terjadi dan pasti akan dihadapi pada
masa pensiun seperti menurunannya kesehatan, kesulitan dalam finansial, dan Post
Power Syndrome (Bukhari et al., 2020). Supaya di masa tua dapat hidup lebih sejahtera
dan tidak perlu bekerja keras lagi untuk membiayai kehidupan sehari maka perlu usaha
untuk menghadapinya dari sekarang. Seperti melakukan perencanaan dana pensiun

yang mulai direncanakan pada saat ini atau pada masa masih produktif.

Perencanaan dana pensiun merupakan sebuah perencanaan yang dipahami oleh
seorang individu dengan adanya penyusunan perencanaan dana pensiun dan
dijalankan, maka seorang individu tidak perlu bersusah payah untuk bekerja di usia tua
nantinya. Dalam (Kohar, 2022), mengungkapkan bahwa perencanaan pensiun berupa
sebuah penetapan strategi untuk masa depan yang lebih baik maka diperlukan rencana
pengelolaan pendapatan untuk berbagai keperluan tabungan, pengeluaran, dan
investasi sebagaimana dasar dalam merencanakan pensiun. Apabila perencanaan dana
pensiun dapat dijalankan dan dicapai oleh seorang individu, secara otomatis kehidupan

masa tuanya akan lebih sejahtera.



Kehidupan seorang individu yang sejahtera tidak dapat terlepas dari adanya
pemahaman yang baik mengenai masalah keuangan, baik pengelolaannya maupun
strategi dalam menjalankan usaha dan kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu
supaya seorang individu dapat mencapai kesejahteraan dan mandiri dalam
finansialnya, maka ia harus bisa memiliki pemahaman yang jelas akan keadaan
finansialnya. Kesejahteraan ini dapat dicapai melalui pemahaman seseorang tentang
keuangan atau dikenal dengan istilah literasi keuangan/financial literacy). Pemahaman
mengenai keuangan ini meliputi pengetahuan, keterampilan dan keyakinan seorang
individu dalam mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik. (Simanjuntak et al.,
2021)

Apabila seorang individu memiliki keterampilan, pengalaman dan kesadaran
mengenai keuangan, secara otomatis pengelolaan keuangan pribadi juga dapat berjalan
dengan baik. Pengelolaan keuangan merupakan bagian dari kegiatan manajemen
keuangan pribadi yang merupakan proses seorang individu memenuhi kebutuhan hidup
melalui kegiatan mengelola sumber keuangan secara tersusun dan sistematis (Putri &
Lestari, 2019). Menurut (Gunawan et al., 2021), pengelolaan keuangan merupakan
kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan
keuangannya sehari-hari. Dengan adanya pengelolaan uang yang baik, maka seorang
individu tidak akan terjebak pada perilaku yang lebih mementingkan keinginan

daripada kebutuhan.

Dalam pengelolaan keuangan pribadi dalam kesehariannya, tentu saja tidak akan
terlepas dari sikap keuangan pada pribadi setiap individu. Sikap keuangan dapat
mengarahkan seorang individu dalam mengelola keuangan dan menjalankan
perencanaan keuangannya. Menurut (Ramadhanty, 2022), Sikap keuangan dapat
digambarkan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian seseorang tentang
keuangan. Sikap keuangan dapat dipengaruhi oleh kegiatan rutin dan pengalaman
keuangan seseorang melalui tindakan keuangan yang dilakukan dapat dianggap baik

atau buruk dengan melihat perspektifnya sendiri atau orang lain.
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Gambar 1. 1 Tingkat Literasi Keuangan

Program Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK) telah diluncurkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Asosiasi Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dengan
misi melakukan edukasi di bidang keuangan agar masyarakat Indonesia dapat
mengelola keuangan dengan cerdas. Jika berdasarkan survei nasional yang dilakukan
oleh OJK pada 2013, diketahui bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia
masih relatif rendah, indeks literasi keuangan sebesar 21,84%. Kemudian pada tahun
2016 mendapatkan hasil survei yang menunjukan adanya peningkatan tingkat literasi
keuangan dari 21,84% menjadi 29,66% (Mendari & Soejono, 2019). Pada tahun 2019,
juga dilakukan survei oleh OJK yang menunjukan indeks literasi keuangan mencapai
38,03%. Berdasarkan hasil survei dari 3 tahun ke 3 tahun, hingga tahun 2019 telah
terjadi peningkatan pemahaman literasi keuangan masyarakat (Purnama & Simarmata,
2021).



Pada tahun 2019, masyarakat Indonesia termasuk dalam kategori well literate
dimana masyarakat Indonesia sudah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan. Bahkan selalu mengalami
peningkatan pada masa setiap survei yang dilakukan OJK pada setiap periodenya.
Dengan peningkatan ini juga diharapkan masyarakat Indonesia dapat membuat
keputusan keuangan dengan lebih baik sehingga pengelolaan keuangan keluarga atau

keuangan pribadi menjadi optimal dan terkendali (Mendari & Soejono, 2019).

Namun pada saat ini, peningkatan bonus demografi di Indonesia juga
mengakibatkan, meningkatknya generasi sandwich. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS, 2021) . Dari grafik yang tertera, dapat disimpulkan bahwa jumlah
penduduk yang berusia kisaran 20 tahun hingga 54 tahun selalu mengalami
peningkatan pada setiap tahunnya. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor

meningkatnya generasi sandwich di Indonesia.

Perkembangan Demografi
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Gambar 1. 2 Perkembangan Demografi



Generasi sandwich berupa suatu istilah yang dipopulerkan oleh seorang profesor
pekerja sosial di Amerika Serikat, yakni Dorothy A. Miller (1981). Generasi sandwich
menunjuk pada sebuah generasi yang berada pada posisi “terhimpit” di antara dua
generasi yang berbeda, yaitu berada di antara orang tua mereka yang mulai menua dan
di sisi lain keberadaan anak-anak mereka, ataupun saudara mereka yang masih
membutuhkan bantuan dengan umur berkisar antara delapan belas tahun atau lebih.
Mayoritas fenomena generasi sandwich terjadi pada keluarga yang memiliki
pendapatan rendah, di mana generasi sandwich sendiri membutuhkan sumber
penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga mereka (Khalil
& Santoso, 2022)

Sandwich generation dapat digambarkan sebagai generasi yang masih produktif
dan harus membiayai anak dan orang tuanya pada waktu yang sama. Dimana untuk
menanggung dua generasi bersamaan membutuhkan biaya yang mahal. Salah satu
alasan dari timbulnya generasi sandwich adalah ketidakmampuan orang tua untuk
melakukan perencanaan di hari tua. Sehingga orang tua gagal untuk memprediksi
penghasilan saat memasuki masa pensiun, dimana terjadi penurunan jumlah
pendapatan bulanan. Jika pendapatan dan pengeluaran tidak seimbang akan berakibat

pada orang tua yang bergantung finansial pada anak (Muthia et al., 2021)

Berdasarkan sumber dari berita CNBC Indonesia (Arif, 2022), mengasumsikan
bahwa pada tahun 2030 bonus demografi di Indonesia akan mencapai pada titik
puncaknya. Bonus demografi yang dimaknai dengan surplus tenaga produktif lebih
besar proporsinya dibandingkan dengan usia yang tidak produktif. Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas) memprediksi Indonesia menikmati window of

opportunity (jendela peluang) pada kurun 2010-2030.



Pada kurun waktu tersebut, penduduk Indonesia diprediksi berjumlah 293 juta jiwa
(2030), dengan jumlah penduduk usia produktif mencapai 200,3 juta. Bonus penduduk
produktif inilah yang diyakini akan menjadi modal dasar untuk memutar mesin
ekonomi dan pembangunan. Dimana generasi yang produktif memiliki kemampuan
daya beli dan alokasi dana yang cukup untuk investasi dan belanja. Namun, saat ini
yang menjadi permasalahan yakni besarnya pengeluaran generasi yang produktif untuk
membiayai hidup anggota keluarga dan bukan untuk investasi yang berorientasi untuk

masa depan. Hal inilah yang membuat maraknya generasi sandwich.

Generasi muda yang produktif secara “terpaksa” harus membayar pengeluaran
keluarga yang menjadi tanggungannya. Baik membiayai hidup orang tua dan juga
harus membiayai hidup anaknya apabila sudah berkeluarga. Sehingga dana yang
dimilikinya tidak cukup untuk melakukan investasi jangka panjang bahkan untuk dana

pensiun pada masa tidak produktifnya nanti.
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Sumber : Data diolah oleh peneliti

Gambar 1. 3 Jumlah Penduduk Kota Batam



Berdasarkan data yang didapatkan dari (Kominfo, 2022), dapat disimpulkan
bahwa jumlah penduduk masyarakat Kota Batam yang selalu mengalami kenaikan
pada setiap tahunnya. Dengan kenaikan jumlah penduduk pada setiap tahun, secara
otomatis generasi sandwich di Kota Batam juga mengalami kenaikan. Terlebih lagi
biaya kebutuhan hidup di Kota Batam tidak murah, melainkan memiliki biaya hidup
yang tergolong tinggi. Apabila generasi yang produktif terjebak dalam generasi
sandwich, maka seorang individu harus membiayai kebutuhan orang tua dan anaknya.
Dimana harus menyekolahkan anak dengan biaya sekolah tidak murah dan harus
membiaya biaya berobat orang tua dengan pengeluaran yang tidak kecil. Hal ini dapat
membuat generasi sandwich akan mengalami kesulitan dalam mengalokasikan

dananya untuk perencanaan dana pensiun.

Perencanaan dana pensiun yang diteliti oleh peneliti tidak hanya dapat
menggunakan satu jaminan saja, salah satunya seperti hanya mengandalkan BPJS.
Melainkan juga harus ada program keuangan lainnya yang dapat menjadi jaminan
untuk masa tua nanti. Karena kebutuhan hidup dari setiap orang individu berbeda, bisa
saja ketika sudah mencapai usia masa pensiun seorang individu masih terlilit utang atau
masih ada banyak berbagai macam bentuk kredit yang belum dilunasi. Oleh karena itu,
dengan adanya beberapa program keuangan yang digunakan seperti investasi jangka
panjang dan pendek, asuransi dan persiapan dana darurat dapat memberi jaminan yang

lebih tinggi kepada seorang individu ketika masa pensiun nantinya.

Berdasarkan fenomena dan data yang telah terurai diatas, ditemukannya beberapa
peneliti lainnya yang melakukan penelitian mengenai perencanaan dana pensiun di
daerah yang berbeda. Dimana dalam beberapa penelitian terdahulu seperti (Kohar,
2022), (Wardani et al., 2019), (Saputra & Murniati, 2021) yang menyatakan kurangnya
variabel independen yang berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun. Tidak
hanya itu, dalam penelitian (Safari et al., 2021) menyatakan bahwa sikap keuangan

tidak berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun.



Berdasarkan data fenomena dan artikel jurnal yang ditemukan, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mempertanyakan apakabh literasi keuangan, pengelolaan
keuangan dan sikap keuangan dapat mempengaruhi perencanaan dana pensiun pada
masyarakat Kota Batam. Peneliti mengambil sampel untuk penelitian ini adalah
masyarakat Kota Batam, melihat ada banyaknya penduduk yang produktif di Kota
Batam yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di Kota Batam. Penelitian
ini juga dilakukan untuk mencari tahu, apakah masyarakat Kota Batam telah membuat
perencanaan dana pensiun berdasarkan literasi keuangan, pengelolaan keuangan dan
sikap keuangan. Atas dasar tersebut, peneliti menetapkan judul tugas akhir yaitu
”PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PENGELOLAAN KEUANGAN, DAN
SIKAP KEUANGAN TERHADAP PERENCANAAN DANA PENSIUN
MASYARAKAT KOTA BATAM?”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, maka rumusan

penelitian dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun masyarakat Kota Batam?

2. Apakah pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun masyarakat Kota Batam?

3. Apakah sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perencanaan dana pensiun masyarakat Kota Batam?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh positif dan signifikan
dari literasi keuangan terhadap terhadap perencanaan dana pensiun

masyarakat Kota Batam.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh positif dan signifikan
dari pengelolaan keuangan terhadap perencanaan dana pensiun masyarakat
Kota Batam.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh positif dan signifikan
dari sikap keuangan terhadap perencanaan dana pensiun masyarakat Kota

Batam.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat yang berguna

seperti :

1. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pemahaman akan
pentingnya penyusunan perencanaan dana pensiun dengan menggunakan
faktor-faktor seperti literasi keuangan, pengelolaan keuangan dan sikap
keuangan yang diaplikasikan pada penelitian ini. Supaya dapat mengantisipasi
maraknya generasi sandwich pada nantinya. Hingga pada masa tuanya nanti
juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa merasa kesusahan

karena keterbatasan dana untuk menghidupi dirinya sendiri.

2. Bagi Masyarakat Kota Batam

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran khususnya pada
masyarakat Kota Batam mengenai pentingnya dalam melakukan perencanaan
dana pensiun. Supaya dapat menghadapi melunjaknya generasi sandwich pada
nantinya dan dapat tetap berkebutuhan cukup pada masa tuanya nanti. Melalui
dengan adanya pemahaman literasi keuangan dapat membantunya dalam
melakukan pengelolaan keuangan. Serta dapat menerapkan sikap keuangan

yang lebih teratur dan efesien.



